Orator Tunggal Ini Sebut Bupati
Muna Gagal Sejahterakan
Rakyatnya.

MUNA, SultraNET.| Belum beberapa tahun berjalan pemerintah
Kabupaten Muna mulai diusik bahkan dituduh dibawah kepemimpinan
duet Rusman Ema-Malik Ditu gagal sejahterakan masyarakat. Hal itu
diungkap Machdin lewat orasinya pada Selasa(8/1/2019)

Bahkan lelaki yang digelar orator koboi itu menyebut sejumlah kasus korupsi
terjadi kurun waktu 2018 lalu terutama menyangkut dana pekan olahraga
propinsi (porprov) dengan nilai 9,7 Milyar yang dipakai pihak Dinas Pemuda dan
Olahraga(Dispora) setempat.

Desakan terhadap kejaksaan Negeri Muna dan KPK disuarakan oleh Machdin
guna segera memeriksa Kadis Dispora Muna, bendahara Dispora dan PPK

“Pemeritah jangan seenaknya meminta kepada DPRD Kabupaten Muna
membahas tambahan dana porprov, sebelum pertanggung jawaban
secara transparan itu dilaksanakan.Agar publik tahu jangan selalu
mengatasnamakan atlet namun tujuannya pemerintah hanya berselimut
dan bersembunyji dibalik kesalahan”, Ungkap Machdin

Terpisah dari masalah dugaan korupsi. Machdin menyebut kegagalan Pemkab.
Muna membangun pasar harian rakyat (Pasar Laino,-red) yang bisa melahirkan
perputaran ekonomi pasar dimana dibuktikan semakin sengsaranya para
pedagang akibat pendapatan mereka berjualan di pasar itu tak sesuai harapan.

Kata dia, pasar moderen itu seharunya tak terbengkalai bila pemerintah benar-
benar peduli terhadap nasib para pedagang apalagi pengembangan pasar ditaksir
hanya menelan dana sebesar 4 milyar saja untuk bisa bertambah luas dipakai oleh
seluruh pedagang yang ada.

“Pemerintah harusya jeli melihat potensi. Yang mana yang harus
diproritaskan jangan mencari keuntungan besar sehingga
mengutamakan penimbunan pantai laino sampai motewe yang sudah
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menelan biaya sekitar 50 milyar yang tujuannya hanya untuk WFC (
Water From City )”, Ungkap.

[a menduga anggaran sebesar itu mubazir dan tidak dinikmati masyarakat justru
umumnya pembangunan berada dijalur pantai dikemudian hari hanya akan
menjadi tempat prostitusi apalagi kondisi pantainya sepih dan jauh dari
keramaian kota.

“Pemda dan DPRD Kabupaten Muna buktikan destinasi wisata di
Kabupaten Muna yang sudah mendapatkan penganggaran ratusan
bahkan milyaran rupiah dapat menyaingi perputaran ekonimi pasar
laino yang terlihat kumuh dan diterlantarkan Pemda apalagi jika pasar
itu menjadi moderen”, Papar Machdin

Terkait dugaan korupsi, la berjanji aksi serupa akan digelar di Kejaksaan Tinggi,
Kendari serta Mapolda Sultra yang dijadwalkannya pada Rabu (16/1/ 2019)
mendatang. (Rustam)



